BAB I
PENDAHULUAN

A, TATAR BELAKANG MASALAH

Dalam masyarakat Indonesia, kehidupan agama
mempunyai tempat tersendiri yang utama sebagai
konsekwensi logis dari pemenuhan kebutuhan atau
keperluan dari kehidupan masyarakat itu sendiri, baik
sebagai makhluk individu maupun sebagai anggota
masyarakat yang hidup secara bersama.

Adanya macam-macam agama dan iman kepercayaan
di Indonesia merupakan suatu kenyataan, Indonesia;
negara yang berdasarkan Pancasila mengakui adanya 5
(lima) agama, yaitu; Hindu, Budha, Kristen Katholik,
Protestan dan Islam. Dihadapkan dengan kenyataan
tersebut, setiap orang dan umat beriman dituntut
untuk mengambil sikap. Sikap yang menegaskan bahwa
agama mempunyai makna dalam kehidupan bermasyarakat
Salah satu fungsi agama ialah "memupuk persaudaraan

umat manusia yang bercerail berai".1

1Hendropuspito, 0.C. Sosiologi Agama, Penerbit
Kanisius, Cet. VII, Yogyakarta, 1991, Hlm. 169.

-



2

Dengan adanya pluralisme agama ini, maka di
perlukan adanya rasa saling hormat menghormati, serta
saling bertoleransi antar umat beragama. Hal ini
penting agar tidak menimbulkan "ketegangan—ketegangan
antara satu penganut agama dengan agama lain terjadi
nya interaksi sosial yang sehingga tidak jarang
sampai pada derajat konflik yang merusak dan mengang-
gu perkembangan masyarakat".2 Untuk menghindari ter
jadinya konflik dalam masyarakat, maka diperlukan ada
nya toleransi yang dapat menimbulkan suatu keselaras
an dan kefukunan hidup bermasyarakat.

Toleransi merupakan sikap yang positif,apalagi
di Indonesia negara yang berdasarkan Pancasila, yang
memberi dan menjamin kebebasan bagi penduduknya untuk
memeluk suatu agama dan kepercayaan yang disukainya
tanpa ada paksaan. Hal 1ini telah dinyatakan dalam
UUD 1945 pasal 29 : 2 bahwa '"Negara menjamin ke
merdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya
masing-masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan

kepercayaan itu".3 Negara juga tidek hanya melindungi

2Departemen Agama RI. Dinamika Kerukunan Hidup
Beragama Di Daerah, Proyek Pemblnaan Kerukunan Hidup
Beragama, DEPAG RI. 1979/1980, Hlm. 4.

3BP-? Pusat, Undang-Undang Dasar, Pedoman Peng
hayatan Dan Pengamalan Pancasila, Garlis-Garis Besar
Haluan Negara, 1993, Hlm. 7.
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dan memberi kebebasan, tetapi mendorong dan memberi
kan bantuan kepada umat beragama untuk memajukan ke
hidupan agamanya tanpa menimbulkan konflik dan keru
gian bagi agama lain.

Adanya toleransi antar umat beragama merupakan
hal yang penting, sebab keberadaan toleransi dapat
menciptakan kerukunan hidup antar umat beragama..
Toleransi merupakan awal adanya kerukunan, tanpa ada
nya toleransi tidak mungkin ada kerukunan dalam
masyarakat. Karena +tidak ada sikap saling.hormat
menghormati, mengasihi dan gotong royong antar umat
beragama. Tetapi pada masa sekarang ini toleransi
sering disalah artikan dengan mengakui kebenaran
semua agama.AF Sehingga tidak jarang ada orang yang
mengikuti perayaan keagamaan agama lain tanpa diketa
huinya apakah itu acara biasa atau acara ibadah deng
an dalih toleransi.

Islam merupakan agama yang lengkap dan sempur
na, ajarannoya meliputi seluruh aspek kehidupan
termasuk didalamnya tentang hubungan antar manusia
yang dapat menciptakan kerukunan diantara mereka
Islam mengakui adanya titik temu yang bersifat esen

sial dari berbagai agama, khususnya agama - agama

4Ahmad Azhar Basyir, Refleksi Atas Persoalan .
Ke-Islaman Seputar Filsafat,Hukum,Politik Dan Ekonomi
Penerbit Mizan, cet, 1, Bandung, 1995, Hlm. 240.
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samawi yakni kepercayaan terhadap Tuhan YME. sebagai

landasan untuk hidup bersama.5

Hal ini dijelaskan dalam firman Allah S. III
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Artinya : Katakanlah : "Hai ahli Kitab, marilah (ber
pegang) kepada suatu kalimat (ketetapan) -

yang tidak ada perselisihan antara kami -
dan kamu, yaitu kita tidak menyembah Kkecu
ali Allah dan kita tidak mempersekutukan -
Dia dengan sesuatu apapun dan sebagian ki
ta tidak menjadikan sebagian yang lain se
bagai Tuhan selain Allah. Jika mereka ber
paling maka katakanlah kepada mereka: "Sak
sikanlah, bahwa kami adalah orang - orang
yang berserah diri (kepada Allah)",

Al Qur'an sebagai wahyu Allah yang terakhir,
telah meresumir kitab - kitab sebelumnya, dijamin
mengandung 1si dan inti yang lengkap untuk mengatur
umat menusia, baik dalam rumah tangga, tetangga atau
negara dengan tidak mengutamakan atau memprioritaskan
suku bangsa atau golongan. Dengan berpedoman pada

Al Qur'an dan As Sunnah, Islam memberikan pandangan

5Abdurrahman wWwahid, et.all. Dialog Kritik Dan
Identitas Agama, Penerbit Dian/Interfidei, Cet. I,
Yogyakarta, TT, Hlm., 56.

Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur
tan Dan Terjemahnya, Penerbit Mahkota, Surabaya, 9
Hlm, oo,
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dan petunjuk pada manusia tentang cara bermasyarakat
bertoleransi dengan batas-batasnya. Sehingga tidak
terjadi kekeliruan dan kesalahfahaman, dan diharapkan
dapat meneciptakan kerukunan yang dapat membawa
kesejahteraan hidup baik lahir maupun batin yang

diridhoi oleh Allah SWT.
PENEGASAN DAN ALASAN PEMILIHAN JUDUL

1. Penegasan Judul

Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang
skripsi yang berjudul "PANDANGAN ISILAM TENTANG
TOLERANSI ANTAR UMAT BERAGAMA", maka penulis merasa
perlu menjelaskan arti dari kata-kata yang terdapat
dalam judul diatas, sehingga dapat diperoleh maksud
yang jelas dan tidak menimbulkan salah paham,

Adapun kata-kata yang perlu ditegaskan antara
lain adalah :

Pandangan : kata yang .berasal dari kata dasar
"pandang", yang berarti "penglihatan yang tetap dan
agak lama".1 Kemudian mendapat akhiran "an! menjédi
"pandangan", yang berarti "hasil perbuatan memandang

(memperhatikan, melihat, dsb.)uS

7Poerwadarminta, WJS. Kamus Umum Bahasa Indo
nesia, PN. Balai Pustaka, Jakarta, 13¢5, Hlm. (02,

8Departemen Pendidikkan Dan Kebudayaan, Kamus
Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta,

Hlm., 647,
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Islam : Agama yang diajarkan oleh Nabi
Muhammad Saw. berpedoman pada kitab suci Al Qur'an,
Vyang diturunkan ke dunia melalui wahyu Allah Swt.g‘

Toleransi : Sifat atau sikap menenggang (meng
hargai, membiarkan, membolehkan) pendirian (pendapat
pandangan, kepercayaan, kebiasaan, kelakuan,dsb)yang
lain/bertentangan dengan pendiriamnnya sendiri; misal
nya : agama (ideologi, ras, dsb.).1o

Umat beragama : orang yang menganut (memeluk)

i Misalnya : Agama Islam, Kristen Katho

suatu agama.
lik, Protestan, Hindu dan Budha.

Dengan demikian yang dimaksud. dengan judul
Pandangan Islam Tentang Toleransi Antar Umat Beragama
adalah pengamatan Islam terhadap sikap tenggang rasa
diantara para pemeluk agama yang satu dengan yang
lain dalam kehidupan beragama.

2. Alasan Pemilihan Judul

Karena masalah toleransi antar umat beragama

merupakan masalah yang kompleks, sebab masalah ini

menyangkut stabilitas nasional, apalagi dengan ada

nya pluralisme agama seperti di Indonesia ini, maka

31bid, Hlm. 340.
10poerwadarminta, WJS. 0p.Cit, Hlm. 1084,

11Departemen Pendidikkan Dan Kebudayaan, Op.Citt
len. 9- [N
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toleransi sangat dibutuhkan untuk membina kerukunan
hidup antar umat beragama..

Untuk itulah penulis merasa tertarik untuk
mengangkat masalah ini sebagai judul skripsi dengan
mambahas dan menelitinya dari sudut pandang agama

Islam.
RUMUSAN MASALAH

Dengan berpijak pada latar belakang masalah
tersebut diatas, maka yang menjadi permasalahan dalam
pembahasan ini adalah ;

1. Apakah Islam mengakui adanya toleransi antar umat
beragama ?

2. Sejauhmana batas-batas toleransi antar umat ber
agama 9

3, Bagaimana pandangan Eslam tentang toleransi antar
umat beragama 7

TUJUAN DAN KEGUNAAN PEMBAHASAN

1. Tujuan Pembahasan

Adapun tujuan dari pemhahasan ini adalah
sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui dan memperoleh gambaran yang
jelas tentang adanya toleransi menurut Islam,

b. Untuk mengetahui batas-batas toleransi antar

umat beragama.
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c. Untuk mengetahui bagaimana Islam melaksanakan

toleransi antar umat beragama.
2. Kegunaan Pembahasan

Adapun kegunaan dari pembahasan ini adalah

' a. Sebagai gambaran dan bahan acuan bagi umat 1Is

lam dalam usaha untuk membina dan melaksanakan
toleransi antar umat beragama.

b. Memperluas cakrawala pengetahuan penulis khu
susnya dan pembaca umumnya tentang toleransi
antar umat beragama, sehingga didapat pengeta
huan yarg positif dan berharga.

c. Sebagai bahan masukan bagi fakultas dan untiikk
menambah bahan bacaan tentang masalah toleransi
antar umat beragama.

E. SUMBER-SUMBAR YANG DIPERGUNAKAN

Sumber-sumber yang dipergunakan dalam peneli
tian ini adalah bersumberkan pada riset kepustaka-
an (Iibrary research), yaitu dengan mengambil bahan
bahan atas materi dari buku-buku, yang sesual dan
ada hubungannya dengan permasalahan yang dibahas, di
antaranya adalah sebagai berikut :
a. Al Qur'an (wahyu Allah)
b. As Sunnah
c. Kitab-kitab, buku-buku, majalah-majalah dan berba
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gal media cetak yang ada hubungannya  dengan

pembahasan,

F. METODE DAN SISTEMATIKA PEMBAHASAN

1.

letode Pembahasan

Agar mendapatkan hasil pembahasan yang

mendalam, dalam penyusunan skripsi ini, maka data
yang terkumpul dianalisa dengan menggunakan meto
de-metode sebagai berikut

a. Metode Induktif

Menurut Sutrisno Hadi, Dbahwa yang di
maksud dengan metode induktif adalah "berang
kat dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa
peristiwa yang konkrit, kemudian dari fakta-
fakta atau peristiwa-peristiwa yang khusus kon
krit itu ditarik generalisasi-generalisasi yang
mempunyai sifat umum".12

Dengan metode ini, penulis mencari data
yang khusus dari Al Qur‘*an dan As Sunnah dan
diperoleh kesimpulan bahwa toleransi antar umat
beragama dalam Islam itu ada, hal ini dapat di

buktikan dan telah dilaksanakan sejak zaman.

Rasulullah sampai sekarang.

12Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Penerbit

Andi offset, Jiliad 1, Cet. XXIV,"Yogyakarta, 1993,
Hlm. 42.
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b. Metode Deduktif
Metode ini merupakan kebalikkan dari me
tode induktif. Metode deduktif yaitu suatu ca
ra berfikir yang didasarkan atau rumusan-rumus
an teori yang bersifat umum kemudian ditarik
kesimpulan yang bersifat khusus. Sebagaimana
yang dikatakan oleh Sutrisno Hadi bahwa "deng
an metode deduktif kita berangkat dari pengeta
huan yang umum itu kita hendak menilai suatu
kejadian yang khusus"l13
Teori-teori yang bersifat umum ini di
dapat dari beberapa pendapat dari para ulama
atau dari peristiwa-peristiwa yang telah lalu.
Dari data-data ini maka penulis dapat mengambil
kesimpulan secara khusus bahwa toleransi antar
umat beragama dalam Islam itu ada.
c. Metode Diskriftif
Metode diskriftif adalah '"suatu metode
yvang dalam meneliti status sekelompok manusia,
suatu obyek, suatu set kondisi, suatu sistem
pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada

masa sekarang".14

51p14, Hln. 42.

14Moh, Nazir, Metode Penelitian, Ghalia Indo-
nesia, Jakarta, 1988, Hlm. 65,




Sedangkan secara harfiah metode diskriftif adalsah
"metode penelitian untuk membuat gambaran menge
nai situasi atau kejadian".15

Tujuan dari metode ini adalah untuk membu-
at diskriftif, gambaran atau lukisan secara sis
tematik faktual dan akurat mengenai fakta - fakta
sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang
diselidiki, 1©

Dengan metode ini, penulis terlebil dahulu
manggambarkan tentang toleransi secara teoritis,
kemudian menjelaskannya secara luas dengan berlan

daskan pada data-data yang ada hubungannya dengan

pembahasan ini. -
Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan yang diper-
gunakan dalam pembahasan skripsi ini adalah di
susun menjadi beberapa bab yang terdiri dari
beberapa sub bab seperti tersebut dibawah ini :

Bab pertama adalah pendahuluan; yang meli
puti uraian tentang latar belakang masalah, pene-

gasan dan alasan pemilihan judul, rumusan masalah

51pi4, Hlm. 64,

16Ibidz Hlm. 63,



tujuan dan kegunaan pembahasan, sumber . - sumber
yang dipergunakan serta metode dan éistematika
pembahasan.:

" Bab kedua, membahas tentang toleransi antar
umat beragama yang meliputi; pengertdban agama dan
toleransi, toleransi antar umat beragama, dasar-
dasar toleransi antar umat beragama.

Bab ketiga, menguraikan tentang pelaksanaan
toleransi dalam Islam, yang uraiannya terdiri dani
toleransi pada masa Rasulullah, toleransi Islam
pada masa sahabat serta toleransi Islam di Indone
sia.

Bab keempat, yang berisi tentang tinjauan
dan analisa, yang meliputi; toleransi Islam, batas
batas toleransi antar umat beragama serta tinjau-
an Islam tentang toleransi antar umat beragama.

Bab ¥Xelima, memuat tentang kesimpulan dad
keseluruhan pembahasan diikuti dengan saran-saran

dan penutup.



